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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan industri kosmetik mengalami peningkatan signifikan, terutama di
kalangan remaja yang semakin memperhatikan penampilan sebagai bagian dari perawatan diri.
Banyak remaja, termasuk siswa SMA, mulai aktif menggunakan produk kosmetik tanpa
pengetahuan yang memadai tentang keamanan dan kandungannya. Hal ini dapat menimbulkan
risiko kesehatan apabila mereka tidak mengetahui kandungan bahan dalam produk kosmetik
yang digunakan. Salah satu alternatif yang semakin diminati adalah kosmetik herbal, yang
menggunakan bahan-bahan alami dari tumbuhan dan dianggap lebih aman bagi kulit. Namun,
pengetahuan mengenai kosmetik herbal dan pemilihan produk yang tepat masih sangat terbatas
di kalangan remaja, yang cenderung mengikuti tren tanpa memahami potensi risiko (Pogo-
Mracevi¢ et al., 2023).

Banyak produk kosmetik di pasaran mengandung bahan kimia yang berpotensi merusak
kulit atau bahkan membahayakan kesehatan dalam jangka panjang. Bahan-bahan seperti
paraben, merkuri, dan hidrokuinon, meskipun berbahaya, masih ditemukan dalam beberapa
kosmetik. Oleh karena itu, siswa SMA perlu diberikan edukasi agar lebih selektif dalam
memilih produk kosmetik dan mampu mengenali bahan-bahan berisiko ini. Kosmetik herbal
yang aman dan berkualitas dapat menjadi alternatif yang tepat bagi remaja, terutama dengan
panduan yang jelas dalam memilih produk sesuai kebutuhan kulit mereka. Kosmetik aman
adalah kosmetik yang sudah memiliki izin BPOM, tidak mengandung bahan berbahaya, dan
memiliki kandungan yang sesuai untuk kulit remaja (Petric, Ruzi¢ and Zuntar, 2021; Resende
etal.,2021; Tan et al., 2022; Balwierz et al., 2023).

Memberikan pendidikan terkait kosmetik herbal dan aman pada tingkat sekolah
menengah dapat membangun kesadaran dan kebiasaan positif dalam memilih kosmetik sejak
dini. Dengan pengetahuan ini, diharapkan siswa dapat mengurangi penggunaan kosmetik
dengan kandungan berbahaya, yang sering kali dipilih karena harga yang murah atau klaim
hasil yang instan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam
memberikan informasi mengenai kesehatan dan gaya hidup yang sehat. Dalam hal ini, program
pengabdian masyarakat yang fokus pada edukasi kosmetik herbal dan aman di SMA Negeri 2
Tilamuta bertujuan untuk memberikan informasi yang tepat dan relevan kepada siswa
(Palanivelu et al., 2022).

Lingkungan sekitar dan pengaruh media sosial juga memiliki dampak besar terhadap
persepsi dan pilihan kosmetik para remaja. Promosi produk kecantikan di media sosial sering
kali menggiring remaja untuk membeli tanpa memahami kandungan dan efek sampingnya.
Edukasi mengenai kosmetik herbal dan aman diharapkan dapat membantu siswa lebih kritis
terhadap informasi yang diterima melalui media sosial, sehingga mereka dapat membuat
keputusan yang lebih bijak. Di sisi lain, Indonesia memiliki banyak tanaman herbal yang
bermanfaat dalam produk kosmetik, seperti lidah buaya, kunyit, dan daun sirih. Melalui
pengenalan terhadap kosmetik herbal berbahan dasar lokal, siswa juga diharapkan lebih
menghargai potensi alam sekitar dan mendukung produk-produk lokal yang lebih alami
(Sharma, Kathiriya and Thummar, 2022; Immawati and Anggi, 2023).

Program edukasi ini juga bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar mengenai
manfaat kosmetik herbal dan tips memilih produk kosmetik yang aman. Selain itu, program ini
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga kesehatan
kulit dan mengenali risiko dari kosmetik yang tidak aman. Dengan memahami cara memilih
kosmetik herbal yang aman dan terstandar, siswa akan lebih mampu menjaga kesehatan kulit
mereka tanpa risiko efek samping yang berbahaya. Keberadaan program ini di sekolah dapat



menjadi sarana edukasi yang efektif untuk membantu siswa memahami manfaat kosmetik
alami (Farman Hussain et al., 2022; Urban, Giesey and Delost, 2022).

Dalam jangka panjang, diharapkan siswa dapat menerapkan pengetahuan yang didapat
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam memilih kosmetik maupun dalam menyebarkan
informasi kepada teman sebaya. Pemahaman mengenai kosmetik herbal dan kosmetik aman
menjadi bekal penting bagi siswa SMA yang akan bermanfaat hingga dewasa nanti. Hal ini
juga bertujuan untuk meminimalisir risiko kesehatan kulit akibat penggunaan kosmetik yang
tidak terjamin keamanannya. Program ini diharapkan dapat membentuk kebiasaan yang positif
dalam pemilihan produk kosmetik pada siswa SMA Negeri 2 Tilamuta.

Selain itu, kosmetik herbal memiliki potensi besar dalam mendukung kesehatan kulit
tanpa menyebabkan ketergantungan atau efek samping yang berbahaya. Edukasi mengenai
kosmetik herbal juga berperan dalam mendukung produk-produk lokal, sehingga program ini
tidak hanya meningkatkan kesadaran siswa akan keamanan kosmetik tetapi juga memberikan
wawasan tentang keberlanjutan dalam penggunaan sumber daya alam yang ada. Hal ini selaras
dengan tujuan program pengabdian yang ingin meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
luas melalui pendekatan yang mendukung kesehatan.

Dengan adanya program pengabdian ini, diharapkan siswa SMA Negeri 2 Tilamuta
mampu menjadi konsumen yang lebih cerdas dalam memilih produk kosmetik. Pemahaman
mereka akan kosmetik herbal dan kosmetik yang aman akan membantu mereka menjaga
kesehatan kulit serta memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan. Pengetahuan ini
diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi diri mereka sendiri tetapi juga bagi keluarga dan
lingkungan sekitar dalam jangka panjang.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari pengabdian ini adalah :

1. Memberikan Edukasi tentang Kosmetik Herbal dan Kosmetik Aman Meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa SMA Negeri 2 Tilamuta mengenai kosmetik herbal
dan kosmetik yang aman, termasuk memahami bahan-bahan berbahaya yang perlu
dihindari.

2. Mendorong Sikap Kritis dan Mandiri dalam Pemilihan Produk Membekali siswa
dengan kemampuan untuk membaca label kosmetik dan memahami kandungannya,
sehingga mereka dapat memilih produk dengan lebih kritis dan mandiri, serta tidak
mudah terpengaruh iklan yang menyesatkan.

3. Menumbuhkan Apresiasi terhadap Produk Lokal yang Aman Memperkenalkan siswa
pada kosmetik berbahan alami lokal, guna meningkatkan apresiasi terhadap potensi
sumber daya alam Indonesia yang aman dan ramah lingkungan.

1.3 Manfaat
Adapun manfaat dari pengabdian ini adalah :

1. Meningkatkan Pengetahuan Siswa tentang Kosmetik yang Aman dan Sehat
Siswa menjadi lebih paham mengenai perbedaan antara kosmetik aman dan kosmetik
berisiko, serta manfaat kosmetik herbal bagi kesehatan kulit, sehingga mereka dapat
membuat pilihan yang lebih bijak.

2. Membangun Kesadaran untuk Menghindari Produk Berbahaya Kegiatan ini membantu
siswa mengembangkan kesadaran akan bahaya bahan kimia tertentu dalam kosmetik
dan mengurangi risiko penggunaan produk yang tidak aman.

3. Mendukung Produk Lokal dan Penggunaan Bahan Alami Pengenalan kosmetik
berbahan alami lokal mendorong siswa untuk menghargai dan lebih memilih produk
lokal yang aman dan ramah lingkungan, sehingga turut mendukung keberlanjutan
sumber daya alam di Indonesia.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Kosmetik telah menjadi bagian dari kebutuhan sehari-hari bagi banyak individu,
terutama remaja. Minat penggunaan kosmetik di kalangan remaja cenderung meningkat seiring
bertambahnya perhatian terhadap penampilan fisik. Penggunaan kosmetik di usia remaja dapat
memberikan manfaat bagi kepercayaan diri, namun kurangnya pemahaman tentang kandungan
bahan kosmetik dapat membawa risiko terhadap kesehatan kulit. Oleh karena itu, penting bagi
remaja untuk mengetahui perbedaan antara kosmetik berbahan kimia dan kosmetik yang
menggunakan bahan herbal (Dianitami, Rochadi and Nurmaini, 2023; O, 2023).

Kosmetik herbal semakin diminati karena diyakini lebih aman dan ramah lingkungan.
Kosmetik herbal adalah produk yang menggunakan bahan alami, seperti tumbuhan, yang sudah
lama dikenal memiliki khasiat dalam menjaga dan merawat kesehatan kulit. Kosmetik herbal
mengandung senyawa bioaktif dari tanaman yang memiliki efek positif pada kulit, termasuk
sebagai antioksidan dan antimikroba. Penggunaan bahan alami dalam kosmetik herbal
membuat produk ini lebih mudah diterima kulit dan memiliki risiko alergi yang lebih rendah
dibandingkan kosmetik sintetis (Kumar and Komal, 2021; Sen, Borthakur and Chetia, 2023).

Gambar 2.1 Kosmetik herbal

Keamanan kosmetik menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam memilih
produk. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) di Indonesia telah mengeluarkan
regulasi ketat untuk memastikan keamanan produk kosmetik yang beredar di pasaran. kosmetik
ilegal atau yang tidak terdaftar sering kali mengandung bahan berbahaya seperti merkuri dan
hidrokuinon, yang dapat menyebabkan iritasi, kerusakan kulit, hingga gangguan kesehatan
jangka panjang. Pengetahuan tentang regulasi kosmetik ini perlu disampaikan kepada
masyarakat, khususnya remaja, agar mereka lebih selektif dalam memilih produk yang aman
sy (Suyudi et al., 2022).

Pendidikan tentang kosmetik aman sejak remaja dapat memberikan manfaat jangka
panjang. Remaja yang mendapatkan edukasi mengenai kosmetik aman dan herbal cenderung
memiliki pengetahuan yang lebih baik dalam memilih produk kosmetik yang sesuai untuk jenis
kulit mereka. Mereka juga lebih memahami bahaya penggunaan kosmetik dengan bahan
berbahaya dan menghindari produk-produk yang tidak memenuhi standar keamanan. Hal ini



menunjukkan pentingnya kegiatan edukasi terkait kosmetik aman yang dapat membentuk
kebiasaan baik dalam jangka panjang (Crasto and Rani, 2022).

Media sosial juga memiliki peran besar dalam mempengaruhi minat remaja terhadap
kosmetik. Influencer dan iklan online sering kali menampilkan produk kosmetik yang menarik
perhatian remaja, tanpa memberikan informasi yang memadai mengenai keamanan dan
kandungan bahan. Remaja cenderung terpengaruh oleh tren dan promosi kosmetik di media
sosial, bahkan sering kali mengabaikan aspek keamanan produk. Oleh karena itu, edukasi
mengenai kosmetik aman dan herbal dapat membantu siswa lebih kritis terhadap iklan yang
mereka lihat di media sosial (Ni Putu Gita Padmayani, I Nyoman Putu Budiartha and Ni Made
Puspasutari Ujianti, 2022).

Selain itu, pengenalan kosmetik berbahan herbal dapat mendukung pengembangan
produk lokal. Indonesia memiliki kekayaan alam berupa tanaman yang memiliki potensi besar
sebagai bahan dasar kosmetik herbal, seperti lidah buaya, kunyit, dan kemiri. Tanaman-
tanaman ini mengandung zat aktif yang efektif untuk perawatan kulit dan rambut, sehingga
kosmetik herbal berbahan lokal dapat menjadi alternatif yang menarik bagi konsumen yang
ingin menjaga kesehatan kulit secara alami. Melalui edukasi mengenai kosmetik herbal, siswa
juga dapat lebih mengenal dan menghargai potensi alam lokal (Chaudhari ef al., 2023).

Gambar 2.2 Penggunaan kosmetik herbal yang ramah lingkungan

Penggunaan bahan herbal dalam kosmetik juga dinilai lebih ramah lingkungan.
Kosmetik yang mengandung bahan kimia sintetis dapat memberikan dampak negatif bagi
lingkungan karena sisa-sisa bahan kimia tersebut dapat mencemari tanah dan air. Kosmetik
herbal memiliki dampak yang lebih kecil terhadap lingkungan karena bahan dasarnya dapat
terurai secara alami. Selain itu, kosmetik herbal juga mendukung penggunaan bahan lokal,
sehingga membantu menjaga keberlanjutan sumber daya alam Indonesia t(Rajlaxmi Deolekar,
Toufik Mulani and Bilal Sufi, 2023; Sen, Borthakur and Chetia, 2023).

Bahan kimia tertentu dalam kosmetik sintetis dapat menimbulkan risiko kesehatan jika
digunakan dalam jangka panjang. Misalnya, bahan pengawet seperti paraben yang umum
ditemukan dalam kosmetik dapat mengganggu sistem endokrin, sementara hidrokuinon dan
merkuri dapat menyebabkan kerusakan kulit. Penggunaan kosmetik sintetis dalam waktu lama
dapat menyebabkan reaksi alergi dan masalah kulit lainnya. Oleh karena itu, penting untuk



memperkenalkan alternatif yang lebih aman seperti kosmetik herbal kepada remaja (Asenuga
and Olagunju, 2023; Radwan et al., 2023; Tong et al., 2023).

Edukasi mengenai kosmetik herbal dan aman dapat memperkuat pemahaman siswa
tentang pentingnya menjaga kesehatan kulit. Remaja yang memiliki pengetahuan tentang
manfaat kosmetik herbal akan lebih mampu menjaga kesehatan kulit mereka tanpa harus
khawatir tentang efek samping yang merugikan. Kosmetik herbal juga dapat memberikan
solusi bagi siswa yang memiliki kulit sensitif, yang lebih rentan terhadap iritasi akibat bahan
kimia dalam kosmetik(Palanivelu et al., 2022) .

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan siswa SMA Negeri 2
Tilamuta memiliki bekal pengetahuan yang memadai untuk memilih kosmetik yang aman dan
sesuai dengan kebutuhan mereka. Pemahaman ini akan membantu mereka menjaga kesehatan
kulit, sekaligus berkontribusi terhadap upaya pelestarian lingkungan melalui pemilihan produk
kosmetik berbahan herbal. Kegiatan ini bukan hanya memberikan manfaat bagi individu, tetapi
juga bagi masyarakat dan lingkungan sekitar dalam jangka panjang.



BAB3
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan beberapa cara, antara lain :

1.

Pendekatan Partisipatif

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif, yang melibatkan siswa
secara aktif dalam setiap sesi. Siswa akan diajak untuk berpartisipasi dalam diskusi, tanya
jawab, dan kegiatan praktis terkait penggunaan kosmetik herbal dan aman.

. Penyuluhan dan Edukasi

Kegiatan dimulai dengan sesi penyuluhan yang membahas pentingnya pengetahuan
mengenai kosmetik aman dan manfaat kosmetik herbal. Materi akan disampaikan melalui
presentasi, video, dan bahan bacaan yang informatif. Siswa akan diajarkan tentang
perbedaan antara kosmetik berbahan kimia dan herbal, serta cara memilih produk yang
aman.

. Diskusi Kelompok

Siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mendiskusikan pengalaman mereka
dalam menggunakan produk kosmetik. Dalam diskusi ini, siswa diharapkan dapat berbagi
informasi dan mengekspresikan pendapat mereka mengenai kosmetik aman dan kosmetik
berbahan herbal. Diskusi ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang
risiko penggunaan kosmetik berbahaya.

. Evaluasi dan Umpan Balik

Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa mengenai
kosmetik herbal dan aman. Umpan balik akan diberikan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada siswa. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan
pengabdian dan merencanakan perbaikan untuk kegiatan selanjutnya.

. Follow-Up

Setelah kegiatan, akan dilakukan follow-up dengan memberikan materi tambahan melalui
media sosial atau grup diskusi online, sehingga siswa dapat terus mendapatkan informasi
terbaru mengenai kosmetik herbal dan aman. Hal ini juga bertujuan untuk menjaga
hubungan dan komunikasi dengan siswa setelah kegiatan selesai.



4.1 Hasil

Berikut adalah form umpan balik yang diberikan kepada siswa terkait indikator
indikator yang diberikan ketika pada saat kegiatan pengabdian

Tabel 4.1 Form umpan balik

BAB 4
HASIL KEGIATAN

Indikator

Deskripsi

Tingkat Penilaian (1-5)

Pemahaman Konsep
Kosmetik Herbal

Apa itu kosmetik herbal?
Apa saja bahan alami yang
sering digunakan dalam
kosmetik herbal?

Manfaat Kosmetik Herbal

Apa keuntungan
menggunakan kosmetik
herbal dibandingkan
kosmetik kimia? Dapatkah
Anda menyebutkan
beberapa manfaat kosmetik
herbal?

Keamanan Kosmetik

Apa yang dimaksud
dengan kosmetik aman?
Apa saja risiko dari
penggunaan kosmetik yang
tidak aman?

Penggunaan Kosmetik Herbal

Apakah Anda tahu cara
menggunakan kosmetik
herbal dengan benar?
Dapatkah Anda
memberikan contoh

penggunaan produk
kosmetik herbal?

Membaca Label Kosmetik

Apakah Anda mampu
membaca dan memahami
label produk kosmetik?
Apakah Anda tahu cara
mengenali bahan
berbahaya dalam
kosmetik?

Kesadaran Terhadap
Penggunaan Kosmetik

Seberapa pentingkah Anda
merasa untuk memilih
kosmetik yang aman dan
alami? Apakah Anda akan
lebih memilih produk
kosmetik herbal setelah
mengikuti kegiatan ini?
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Seberapa bermanfaatkah
materi yang disampaikan
dalam kegiatan ini?
Tingkat Kepuasan Kegiatan Apakah Anda merasa 3
kegiatan ini meningkatkan
pengetahuan Anda tentang
kosmetik?

Apa yang dapat
ditambahkan untuk
meningkatkan pemahaman
Saran dan Masukan tentang kosmetik herbal? 4
Apakah ada topik lain yang
ingin Anda pelajari lebih
lanjut?

Gambar 4.1 Sosialisasi bersama siswa-siswa
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4.2 Pembahasan

Pengabdian yang berjudul Pengenalan Kosmetik Herbal dan Kosmetik Aman pada
Siswa SMA bertujuan memberikan pemahaman dasar yang komprehensif mengenai konsep
kosmetik berbahan alami serta keamanan dalam penggunaannya. Memahami kosmetik herbal
penting bagi siswa, karena produk ini diolah dari bahan alami seperti tanaman dan mineral
yang memiliki efek lembut di kulit serta nutrisi tambahan yang baik bagi kesehatan kulit tanpa
efek samping bahan sintetis yang keras. Selain itu, siswa juga perlu mengetahui manfaat
kosmetik herbal, yang sering kali mencakup kandungan antioksidan, anti-inflamasi, dan
kemampuan memperbaiki kesehatan kulit yang tidak selalu dimiliki oleh produk komersial
yang mengandung bahan kimia.

Keamanan kosmetik juga menjadi fokus utama, karena kosmetik yang mengandung
bahan berbahaya seperti paraben dan ftalat dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan
kulit dan tubuh dalam jangka panjang. Pemahaman mengenai keamanan ini diharapkan
membantu siswa memilih produk yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka dan
memperhatikan potensi risiko bahan-bahan tertentu. Pengetahuan tentang cara menggunakan
kosmetik herbal yang baik juga sangat penting, terutama terkait cara aplikasi yang tepat dan
memahami efek dari bahan alami yang mungkin tidak sama dengan produk komersial. Selain
itu, kemampuan membaca label kosmetik dan mengenali kandungan bahan yang digunakan
dalam produk kosmetik menjadi bagian penting dari pembelajaran ini, karena pemahaman ini
membantu siswa memilih produk yang benar-benar aman dan sesuai dengan jenis kulit mereka.

Penggunaan kosmetik secara bijak memerlukan kesadaran akan manfaat dan risiko
yang terkandung di dalamnya, sehingga meningkatkan kesadaran siswa untuk memilih
kosmetik yang tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan kulit, tetapi juga aman bagi lingkungan.
Siswa diharapkan menjadi lebih selektif dalam memilih produk kosmetik yang akan digunakan.
Tingkat kepuasan siswa terhadap kegiatan ini perlu diukur untuk mengevaluasi seberapa
relevan dan bermanfaatnya materi yang disampaikan, serta apakah materi tersebut disampaikan
dengan cara yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Kepuasan ini dapat digunakan
sebagai tolok ukur efektivitas kegiatan pengabdian.

Selain itu, umpan balik dari siswa terkait peningkatan pengetahuan mereka sangat
penting dalam menentukan apakah materi yang disampaikan efektif meningkatkan pemahaman
mereka mengenai kosmetik herbal. Masukan dari siswa tentang kebutuhan informasi yang
lebih spesifik atau metode presentasi yang lebih interaktif dapat menjadi acuan penting dalam
memperbaiki kegiatan serupa di masa depan. Terakhir, aspek tindakan nyata dari siswa setelah
mengikuti kegiatan ini juga merupakan indikator keberhasilan yang penting, terutama jika
siswa menunjukkan niat untuk mengaplikasikan pemahaman mereka dengan cara lebih selektif
dan cermat dalam memilih kosmetik yang aman dan sesuai dengan standar.
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BABS
KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa edukasi mengenai kosmetik herbal dan
kosmetik yang aman dapat meningkatkan pengetahuan serta kesadaran siswa SMA Negeri 2
Tilamuta mengenai manfaat dan risiko dari produk kosmetik yang beredar di pasaran. Melalui
kegiatan ini, siswa diharapkan dapat lebih memahami bahan-bahan berbahaya yang perlu
dihindari dan mengembangkan kemampuan untuk memilih produk dengan sikap kritis dan
mandiri, termasuk keterampilan membaca label serta menilai kandungan kosmetik. Selain itu,
apresiasi siswa terhadap produk berbahan alami lokal dapat tumbuh, menguatkan pemahaman
mereka akan potensi sumber daya alam Indonesia yang aman dan ramah lingkungan. Pada
akhirnya, kegiatan ini bertujuan untuk membentuk sikap bijak dalam pemilihan kosmetik yang
tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri tetapi juga mendukung produk lokal yang
berkelanjutan.
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